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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas S.Parman Banjarmasin Tengah 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

5.1.1 Berdasarkan jenis kelamin pasien terbanyak yang mendapatkan resep 

Amlodipn bersama dengan Simvastatin adalah perempuan yaitu dengan 

jumlah 55 orang (83,33%) sedangkan berjenis kelamin laki-laki hanya 

berjumlah 11 orang (16,67%). 

5.1.2 Berdasarkan usia pasien terbanyak yang mendapatkan resep Amlodipn 

bersama dengan Simvastatin adalah  usia lansia yaitu dengan jumlah 38 

orang (57,57%) sedangkan untuk terbanyak kedua adalah kelompok 

usia manula yaitu berjumlah 24 orang (36,36%) dan yang terakhir 

adalah kelompok usia dewasa yaitu berjumlah 4 orang (6,06%). 

5.1.3 Berdasarkan distribusi frekuensi potensi interaksi pada peresepan 

Amlodipin bersama dengan Simvastatin terdapat 56 resep (84,84%) 

yang potensial berinteraksi, sedangkan resep yang tidak potensial 

berinteraksi hanya berjumlah 10 resep (15,16%) di Puskesmas 

S.Parman Banjarmasin Tengah. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukannya secara prospektif 

sehingga dapat melihat langsung bagaimana proses penyerahan obat 

dan informasi yang diberikan kepada pasien 

5.2.2 Bagi instansi 

Bagi instansi kesehatan, khususnya bagi Puskesmas S.Parman 

Banjarmasin Tengah, perlunya Tenaga Kefarmasian untuk lebih aktif 

menyampaikan informasi obat (PIO) kepada masyarakat sehingga dapat 

membantu mereka mengetahui tentang obat yang dikonsumsi dan dapat 
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menghindari efek yang merugikan yang mungkin timbul dari obat 

tersebut. 

5.2.3 Bagi institusi 

Sebaiknya waktu yang diberikan untuk melakukan penelitian dan 

penyusunan karya tulis ilmiah lebih lama lagi, agar peneliti dapat 

menggali lebih dalam lagi terhadap tujuan penelitiannya sehingga dapat 

memberi hasil yang memuaskan. 

 

 

 

 

 

 

 


